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Mathematical reflective thinking ability is a process of thinking someone in understanding, identifying, 
analyzing problems based on relevant information and determining solutions to solve these problems. The 
importance of reflective marriage is to help students develop high-level thinking skills through their 
encouragement to: 1) connect new knowledge to their previous understanding. 2) thinking in abstract and 
concrete terminology. 3) apply specific strategies for new tasks. 4) understand their own thinking processes and 
learn on their own. The research method used is descriptive qualitative. The population of this study was all 
junior high school students in the city of Cimahi, which became the sample of this study were students of class 
VII-H at Cimahi Middle School 8. The instruments of reflective thinking ability were given to students as many 
as 5 questions for written tests accompanied by interviews with each student. Then the results obtained are the 
level of mathematical reflective thinking ability of junior high school students in Cimahi City based on written 
tests and the results of interviews with Cimahi students are still relatively low and there is no influence between 
student self-independence and mathematical relative thinking skills. 
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Abstrak 
kemampuan berpikir reflektif matematis adalah sebuah proses berpikir seseorang dalam memahami, 
mengidentifikasi, menganalisis masalah berdasarkan informasi yang relevan serta menentukan solusi dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Pentingnya berpikri reflektif yaitu membantu para siswa untuk 
mengembangkan keterampilan-keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui dorongan mereka untuk: 1) 
menghubungkan pengetahuan baru kepada pemahaman mereka yang terdahulu. 2) berpikir dalam terminologi 
abstrak dan konkret. 3) menerapkan strategi spesifik untuk tugas-tugas baru. 4) memahami proses berpikir 
mereka sendiri dan belajar sendiri. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Adapun 
Populasi dari penelitian ini ialah seluruh siswa SMP di kota cimahi ,yang menjadi Sampel penelitian ini yaitu 
siswa kelas VII-H di SMPN 8 Cimahi. Adapun instrumen kemampuan berfikir reflektif yang diberikan pada 
siswa sebanyak 5 soal untuk tes tertulis disertai wawancara pada masing- masing siswa. Kemudian hasil yang 
diperoleh adalah tingkat kemampuan berpikir reflektif matematis siswa SMP di Kota Cimahi berdasarkan pada 
tes tulis dan hasil wawancara dengan siswa Cimahi masih tergolong rendah serta tidak terdapat pengaruh antara 
kemandirian belajar siswa (Self Regulated) dengan kemampuan berfikir relektif matematis. 
Kata Kunci: Berfikir Reflektif Matematis, Self Regulated, Operasi aljabar 
Menurut Nindiasari (2013) kemampuan berpikir reflektif merupakan salah satu kemampuan 
yang diperlukan dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut dikarenakan target-target pembelajaran 
matematika seperti pemahaman, pemecahan masalah, koneksi, dan komunikasi matematika, serta 
kemampuan lainnya akan dimiliki oleh siswa dengan baik. Apabila siswa mampu menyadari apa yang 
dilakukan sudah tepat, menyimpulkan apa yang seharusnya dilakukan bila mengalami kegagalan, dan 
mengevaluasi yang telah dilakukan. Dengan kata lain, proses berpikir reflektif dapat mengurangi 
faktor kesalahan siswa dalam memecahkan masalah serta mendorong pemikiran siswa guna 
memperoleh strategi terbaik untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
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Sabandar (2007) yang menyatakan bahwa kegiatan atau proses berpikir yang dijalani agar 
seseorang mampu menyelesaikan suatu soal matematika mempunyai keterkaitan dengan kemampuan 
mengingat, mengenali hubungan diantara konsep-konsep matematika, menyadari adanya hubungan 
sebab akibat, hubungan analogi ataupun perbedaan, yang kemudian dapat memunculkan gagasan-
gagasan original, serta lancar dan luwes dalam pembuatan keputusan atau kesimpulan secara cepat 
dan tepat. Proses berpikir yang dimaksudkan oleh sabandar adalah berpikir reflektif, karena yang 
dimaksud dengan berpikir reflektif adalah berpikir yang bermakna, yang berdasarkan pada alasan dan 
tujuan. 
Komala (2017) menyatakan kemampuan berpikir reflektif matematis adalah sebuah proses 
berpikir seseorang dalam memahami, mengidentifikasi, menganalisis masalah berdasarkan informasi 
yang relevan serta menentukan solusi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Pentingnya 
berpikir reflektif matematis menurut Noer (2010) yaitu membantu para siswa untuk mengembangkan 
keterampilan-keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui dorongan mereka untuk: 1) 
menghubungkan pengetahuan baru kepada pemahaman mereka yang terdahulu. 2) berpikir dalam 
terminologi abstrak dan konkret. 3) menerapkan strategi spesifik untuk tugas-tugas baru. 4) 
memahami proses berpikir merek sendiri dan belajar sendiri. 
Adapun indikator berpikir reflektif matematis menurut Sabandar (2007) yang telah ditulis 
ulang sesuai bahasa penulis yaitu: 1) mengajukan beberapa kemungkinan alternatif solusi dari suatu 
masalah matematika. 2) memeriksa kebenaran argumen/pertanyaan/ proses solusi. 3) mengidentifiksi 
konsep/prinsip yang termuat dalam kasus/proses solusi matematika. 4) mengajukan 
hubungan/keterkaitan antar topik matematika. 
Komala (2017) kemampuan berpikir reflektif matematis siswa masih tergolong rendah, 
berdasarkan temuan kemampuan siswa salah satu SMP Negeri  di Cibadak diperoleh beberapa temuan 
diantaranya masih ada siswa yang memiliki nilai (aspek kognitif) yang masih di bawah KKM yang 
ditentukan sekolah dan belum mampu menyelesaikan tugas-tugas berpikir reflektif matematis, 
misalnya tugas menginterpretasi, mengaitkan, dan mengevaluasi. 
Selain kemampuan berpikir reflektif  matematis, perlu juga diperhatikan salah satu aspek 
afektif yaitu kemandirian belajar (Self Regulated). Dengan dimilikinya rasa kemandirian belajar yang 
tinggi, keaktifan siswa belajar yang berlangsungnya lebih didorong atas kemauan sendiri . Seperti 
yang diutarakan menurut Komala (2017) kemandirian belajar (Self Regulated) adalah aktifitas belajar 
yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab 
sendiri dari pembelajar dalam penyelesaian masalah matematika, mulai dari keterampilan, 
pengembangan penalaran, pembentukan sikap sampai kepada penemuan diri sendiri, apabila ia 
mengalami sendiri dalam proses perolehan hasil belajar tersebut. Secara khusus, self regulated yang 
dimaksudkan merupakan kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan matematis yang dimiliknya. 
Dengan demikian, self regulated yang dapat diartikan sebagai kemandirian belajar seseorang terhadap 
kemampuan matematis yang dimilikinya dengan ketidak tergantunganan terhadap orang lain, 
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memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan permasalahan, berprilaku disiplin, memiliki rasa 
tanggung jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri dan dapat melakukan control diri. Hal ini 
sejalan dengan yang dikemukan oleh Tahar (2006) bahwa semakin tinggi kemandirian belajar 
seseorang, maka akan memungkinkannya untuk mencapai hasil belajar yang tinggi.  
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :1) apakah terdapat hubungan antara 
kemampuan berpikir reflektif dengan kemandirian belajar (self regulated) siswa? 2) apakah terdapat 
pengaruh kemandirian belajar (self regulated) siswa terhadap hasil tes kemampuan berfikir reflektif? 
Berdasarkan hal tersebut peneliti perlu melakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan berfikir 
reflektif  matematis siswa SMPN 8 di Kota Cimahi dalam materi operasi aljabar ditinjau dari 
kemandirian belajar (self regulated). 
 
METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini tergolong dalam penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan mendeskripsikan 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal operasi aljabar dilihat dari tingkat kemampuan berpikir 
reflektif matematis dan kemandirian belajar (Self Regulated) siswa SMP. Data penelitian ini berupa 
jawaban tertulis yang diperoleh dari tes tertulis dan wawancara. Populasi dari penelitian ini ialah 
seluruh siswa SMP di kota cimahi ,yang menjadi Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas VII-H di 
SMPN 8 Cimahi . Adapun instrumen kemampuan berfikir reflektif yang diberikan pada siswa 
sebanyak 5 soal untuk tes tertulis disertai wawancara pada masing- masing siswa.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Penelitian ini dilaksanakan pada siswa semester 1 tahun ajaran 2017-2018 di SMPN 8 CIMAHI. 
Jumlah satu kelas terdiri dari 35 siswa, penelitian ini melakukan tes dan wawancara  kepada beberapa 
siswa dengan mata pelajaran operasi aljabar. Hasil dari tes dan wawancara bahwa siswa mengalami 
kesulitan mengenai perhitungan dasar pada materi tesebut dan tidak semua soal dapat terselesaikan 
tepat waktu. Hambatan yang dialami oleh siswa yaitu tidak memahami materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya. Berikut adalah salah satu sampel yang diambil jawaban siswa secara acak. Hasil tes 
kemampuan mata pelajaran operasi aljabar adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Cuplikan Jawaban Siswa 
 Pada gambar 1 diatas menunjukan bahwa siswa hanya dapat menyatakan alasan dan  belum 
bisa menentukan nilai variable dari pertanyaan soal tersebut. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
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pada umumnya mereka belum paham bagaimana cara menyelesaikan mengenai bentuk aljabar. 
Terlihat pada gambar tersebut ide-ide dan konsep bentuk aljabar belum dapat mereka kuasai secara 
baik. Tes kemampuan ini memberikan gambaran bahwa kemampuan siswa belum benar keseluruhan. 
Karena masih banyak diantara mereka yang masih belum bisa menyelesaikan persoalan tersebut. Hal 
ini berarti siswa masih memiliki hambatan dalam penguasaan konsep mengenai materi operasi aljabar. 
 Perhatikan gambar berikut mengenai penyelesaian soal no 2 
 
Gambar 2. Cuplikan Jawaban Siswa Pada Soal Nomor 2 
 Pada materi bentuk aljabar siswa menyelesaikan seperti pada gambar 2 diatas. Kesalahan 
yang dilakuakn siswa dalam menentukan bentuk aljabar diantaranya: 1) tidak dapat menentukan  
koefisien, variabel dan konstanta; 2) tidak hafal bagian koefisien, variabel dan konstanta; 3) kesalahan 
dalam perhitungan dan; 4) tidak paham cara menyelesaikan operasi dalam bentuk aljabar. 
 
Gambar 3. Cuplikan Jawabn Siswa Mengenai Soal Pembagian Bentuk Aljabar 
 Pada gambar 3 salah satu jawaban dari siswa mengenai soal pembagian bentuk aljabar. 
Terlihat pada gambar tersebut siswa dapat menyatakan alasan dalam menyelesaikan persoalan 
tersebut. Kesalahan siswa yaitu mengenai konsep pembagian bentuk aljabar. Pada umumnya mereka 
belum dapat kuasai konsep pembagian bentuk alajabar secara baik. 
 
Gamabr 4. Cuplikan Jawaban Siswa untuk Soal Nomor 4 
 Pada gambar 4 menunjukan bahwa siswa belum bisa menyelesaikan persoalan tersebut. 
Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal tersebut tidak memahami cara 
menyederhanakan bentuk aljabar dengan cara memfaktorkan dan cara penulisan yang kurang benar. 
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Hal ini berarti siswa tidak paham cara menyelesaikan persoalan tersebut dan hambatan penguasaan 
konsep mengenai cara penyederhanaan bentuk aljabar dengan cara memfaktorkan.  
 
Gambar 5. Cuplikan Jawaban Siswa untuk Soal Nomor 5  
 Pada gambar 5, menunjukan bahwa siswa belum bisa menyelesaikan persoalan mengenai 
operasi perkaian bentuk aljabar. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa yaitu mengenai perkalian 
bentuk aljabar. Hambatan siswa dalam menyelesaikan persoalan tersebut yaitu belum memahami 
konsep perkalian bentuk aljabar. Hal ini berarti siswa masih memiliki hambatan dalam penguasaan 
konsep mengenai materi perkalian bentuk aljabar. 
 Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa siswa. Adapun hasil tes wawancara siswa 
yaitu: 1) menurut siswa pada materi operasi aljabar mengalami kesulitan dan tidak paham dalam 
perhitungan bentuk aljabar, serta siswa kurang menguasai materi tersebut; 2) menurut siswa pada 
materi menentukan nilai koefisien, variable dan konstanta mengalami kesalahan, dikarenakan lupa 
dan kurang teliti tentang konsep pembagian dan perkalian; 3) menurut siswa pada materi bagian 
memfaktorkan mengalami kesalahan pengerjaan soal, dikarenakan lupa atau tidak paham dalam 
perhitungan dan tidak menguasai konsep pemfaktoran. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan pada materi tersebut tergolong rendah. 
Kemudian dilakukan pengolahan data pada angket kemandirian belajar (Self Regulated) untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh kemandirian belajar (Self Regulated) terhadap kemampuan 
berpikir reflektif siswa melalui hasil uji analisis regresi dua variabel. Adapun hasil yang diperoleh 
disajikan pada tabel I, II dan III. 
Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa nilai R Square dapat mempengaruhi self Regulated 
siswa terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis yaitu 53% dan yang dipengaruhi oleh factor 
lain yaitu 47%. Artinya dalam berkemampuan berpikir reflektif siswa dapat dipengaruhi oleh nilai self 
regulated, jadi nilai siswa dalam tes berkemampuan berpikir reflektif lebih dipengaruhi oleh nilai self 
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Tabel 1 


















df2 Sig. F 
Change 
1 .230a .053 .024 3.545 .053 1.846 1 33 .183 2.709 
a. Predictors: (Constant), Self_Regulated 







Pada tabel 2 probabilitasnya adalah 0,000 untuk 0,000 <0,05 maka H0 ditolak. Dengan 
demikian, dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir reflektif tidak dapat dipengarui oleh self regulated. Probabilitas berdasarkan signifikan dalam 
tabel adalah 0,183, untuk 0,183 >0,05 maka Ho diterima. Oleh karena itu dengan menggunakan 
tingkat signifikan 0,05 dapat disimpulkan bahwa self regulated dengan signifikan 0,183 memberikan 
kotribusi terhadap berkemampuan berpikir reflektif. 
Tabel 3 







T Sig. 95.0% Confidence Interval 
for B 




(Constant) -2.387 9.387  -.254 .801 -21.486 16.712 
Self_Regu
lated 
.195 .143 .230 1.35
9 
.183 -.097 .486 
a. Dependent Variable: Kemampuan_Reflektif 
 
Berdasaran pada tabel 3, probabilitasnya adalah 0,000 untuk 0,000 <0,05 maka H0 ditolak. 
Dengan demikian, dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Probabilitas berdasarkan pada 
tabel adalah 0,183, untuk 0,183 > 0,05 maka Ho diterima. Oleh karena itu dengan menggunakan 
tingkat signifikan 0,05 dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar (self Regulated) siswa tidak 
dapat mempengaruhi terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis dengan taraf signifikan 0,183. 
Hal ini terlihat pada hasil yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan tes kemampuan berpikir 
Tabel 2 
Hasil Uji Analisis Regresi 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 23.202 1 23.202 1.846 .183b 
Residual 414.684 33 12.566   
Total 437.886 34    
a. Dependent Variable: Kemampuan_Reflektif 
b. Predictors: (Constant), Self_Regulated 
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reflektif matematis. Berdasarkan sampel penelitian didapat bahwa siswa yang memiliki kemampuan 
kemandirian belajar (self regulated) yang rendah memperoleh hasil tes kemampuan berpikir reflektif 
matematis yang sedang. Dan siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi memperoleh hasil 
tes kemempuan berkir reflektif matematis yang rendah. Dengan demikian disimpulkan bahwa 
kemampuan kemandirian belajar (Self regulated) siswa tidak berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan pada hasil dan pembahasan, dapat kita simpulkan beberapa kesalahan siswa 
dalam menjawab soal. 
a. Adanya miskonsepsi antara apa yang disampaikan guru dengan apa yang ditangkap oleh siswa 
mengenai penjumlahan operasi aljabar. 
b. Kesalahan dalam menentukan koefisien, variable dan konstanta sehingga kesalahan dalam 
perhitungan operasi aljabar. 
c. Kesalahan siswa belum bisa menguasai konsep pebagian, perkalian dan memfaktorkan operasi 
bentuk aljabar. 
d. Kesalahan dalam menuliskan perhitungan atau angka karena ketidak ketelitian siswa. 
e. Sebagian besar siswa tidak dapat membuat tulisan matematika yang sesuai dengan yang 
ditujukan. 
Dengan demikian sesuai dengan hasil analisis dari sampel siswa di SMPN 8 CIMAHI 
menunjukan secara umum bahwa kemampuan berpikir reflektif siswa tergolong rendah, dan tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar (self regulated) terhadap kemampuan 
berpikir reflektif matematis. Sehingga perlu perlakuan khusus pada siswa dengan cara memberikan 
banyak stimulus soal-sola yang memuat kemampuan berpikir reflektif matematis agar kemampuan 
siswa dalam kemampuanberpikir reflektif dapat terus meningkat 
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